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ABSTRAK

ANALISA POWDER FACTOR (PF) PELEDAKAN DAN DIGG1NG TIME ALAT 
GALI MUAT UNTUK MENCAPAI TARGET PRODUKTIVITAS 775 BCM/JAM 

DI PIT PRE-BENCH TAMBANG BATUBARA AIR LAYA (TAL)
PT. PAMAPERSADA NUSANTARA JOB SITE TANJUNG ENIM 

SUMATERA SELATAN

(Suwanto, 03081002068,2013, 74 Halaman)

Pre-bench merupakan salah satu pit yang dikelola oleh PT. Pamapersada Nusantara 
yang terletak di Tanjung Enim, Sumatera Selatan dengan owner PT. Bukit Asam Tbk. 
Aktivitas penambangan di PT. Pamapersada Nusantara job site Tanjung Enim menggunakan 
kombinasi alat gali muat dengan alat angkut. Pembongkaran lapisan interburden B2-C pada 
pit Pre-bench dilakukan dengan pemboran dan peledakan. Peledakan merupakan salah satu 
metode pemberaian lapisan overburden yang digunakan PT. Pamapersada Nusantara agar 
memudahkan alat gali muat saat pengupasan lapisan overburden. Salah satu yang harus 
dikontrol dan diperhatikan dalam suatu peledakan adalah powder factor. Powder factor 
yang optimum akan menghasilkan peledakan yang efektif dan efesien serta mengurangi 
digging time dan meningkatkan produktivitas alat gali muat.

Powder factor historis peledakan dari 3 September 2012 sampai dengan 
17 Oktober 2012 berada pada range 0,18 kg/bcm sampai 0,24 kg/bcm. Powder factor 
peledakan aktual selama pengamatan langsung berada pada range 0,20 kg/bcm sampai 
0,24 kg/bcm. Digging time rata-rata yang diperlukan alat gali muat untuk menggali hasil 
peledakan berada pada range 10,285 detik sampai dengan 14,105 detik Setelah dilakukan 
analisis dan pengamatan langsung dilapangan, ternyata untuk mencapai produktivitas 
775 bcm/jam, powder factor peledakan optimum berada pada range 0,23 kg/bcm sampai 
0,24 kg/bcm. Pencapaian produktivitas 775 bcm/jam dapat dilakukan dengan digging time 
maksimal 11,445 detik.

Jadi, untuk mencapai produktivitas optimal alat gali muat backhoe Komatsu PC 2000 
dapat dicapai dengan powder factor peledakan pada range 0,23 kg/bcm sampai range 
0,24 kg/bcm dan digging time maksimal 11,445 detik, sehingga dapat diaplikasikan pada 
kegiatan peledakan di pit Pre-bench pada kondisi dan keadaan sekarang.

Kata kunci: peledakan, powder factor, digging time, produktivitas

lil
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Semakin pesatnya pembangunan di dunia khususnya di Indonesia, maka 

akan meningkat pula permintaan pemenuhan di bidang energi. Batubara sebagai 

salah satu sumber energi dan sebagai aset tambang yang besar di Indonesia akan 

semakin banyak dicari dalam upaya pemenuhan energi tersebut. Oleh karena itu, 

pemerintah membuka kesempatan bagi perusahaan tambang nasional dan asing

untuk terus meningkatkan hasil produksi batubara.
PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang pertambangan batubara. 

Kegiatan penambangan batubara dimulai dari pengupasan tanah penutup sampai 

penambangan batubara dikerjakan oleh beberapa pihak kontraktor, salah satunya 

oleh PT. Pamapersada Nusantara.

Kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup (overburden dan interburden), 

PT. Pamapersada Nusantara menggunakan kombinasi alat gali muat (excavator 

backhoe) dengan alat angkut (dump truck) dengan target produksi 

650.000 bcm/bulan. Kegiatan pembongkaran tanah penutup khususnya 

interburden B2-C dilakukan dengan menggunakan metode pemboran dan 

peledakan. Target produksi interburden dari proses peledakan di pit Pre-bench 

sebesar 65% dari target produksi pengupasan lapisan tanah penutup yaitu 

422.500 bcm/bulan. Proses penggalian interburden B2-C menggunakan alat gali
'’n

muat backhoe Komatsu PC 2000 dengan target produktivitas 775 bcm/jam.

(f .
\ ><

/
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Untuk meningkatkan produktivitas backhoe Komatsu PC 2000 pada saat 

interburden B2-C, maka dilakukan suatu peledakan untukpengupasan
memberaikan lapisan interburden B2-C, sehingga mempermudah pada saat 

penggalian. Salah satu parameter dalam peledakan yang sangat penting untuk 

diperhatikan dan dikontrol yaitu powder factor (PF) peledakan. Proses 

penggalian hasil peledakan tersebut membutuhkan waktu penggalian dari bucket

menyentuh tanah sampai terisi penuh dan bucket mulai terangkat yang disebut 

dengan digging time.

Digging time mempunyai hubungan terbalik dengan powder factor dimana 

semakin kecil powder factor maka digging time akan semakin besar dan begitu 

juga sebaliknya, sehingga powder factor dan digging time akan mempengaruhi 

produktivitas backhoe Komatsu PC 2000. Kondisi powder factor peledakan 

aktual di pit Pre-bench pada saat ini bersifat fluktuatif, sehingga perlu kajian 

dalam penentuan nilai powder factor optimal untuk mencapai target produktivitas 

sebesar 775 bcm/jam.

1.2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah menentukan 

powder factor peledakan yang terjadi di pit Pre-bench. Setelah itu menentukan 

digging time dan produktivitas backhoe Komatsu PC 2000 dari lamanya waktu 

edar yang digunakan dalam proses penggalian dan pemuatan hasil peledakan. 

Kemudian menentukan powder factor peledakan optimal dan digging time 

optimal backhoe Komatsu PC 2000 sehingga target produktivitas 775 bcm/jam di 
pit Pre-bench dapat tercapai.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui powder factor peledakan historis dan aktual pada pit Pre-bench.
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2. Mengetahui digging time dan produktivitas aktual backhoe Komatsu 

PC 2000 di pit Pre-bench.

3. Menentukan powder factor peledakan optimal dan digging time optimal 

backhoe Komatsu PC 2000 untuk mencapai target produktivitas 775 bcm/jam 

di pit Pre-bench.

Manfaat dari penelitian Tugas Akhir ini yaitu nilai powder factor yang 

didapat menjadi acuan untuk proses peledakan pada pit Pre-bench.

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini hanya menganalisa powder factor 

peledakan dan digging time alat gali muat backhoe Komatsu PC 2000 di pit 

Pre-bench PT. Pamapersada Nusantara.

1.5. Metodologi Penelitian

Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

1. Pengumpulan data baik data primer maupun data sekunder.

a. Data primer yaitu data yang diambil dari pengamatan langsung di lapangan 

dengan mencatat secara sistematis data yang dibutuhkan, terdiri dari:
1. Jumlah lubang ledak.

2. Kedalaman lubang ledak.

3. Jumlah bahan peledak yang digunakan.
4. Volume material peledakan.

5. Digging time backhoe Komatsu PC 2000.

6. Produktivitas backhoe Komatsu PC 2000.

b. Data sekunder, yaitu data yang diambil dari literature dan data yang sudah 

ada di perusahaan, terdiri dari:

1. Data jumlah bahan peledak dari 3 September 

17 Oktober 2012.
2012 sampai
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2. Data volume material peledakan dari 3 September 2012 sampai 

17 Oktober 2012.
3. Data produktivitas backhoe Komatsu PC 2000 dari 3 September 2012 

sampai 17 Oktober 2012.

2. Pengolahan data
Pengolahan data merupakan perubahan dari data mentah yang diambil 

dari lapangan, disusun berdasarkan urutan, ditabulasi, kemudian dihitung 

nilai-nilai yang diperlukan seperti nilai rata-rata kedalaman lubang ledak, rata- 

rata digging time, dan produktivitas dengan perhitungan statistik distribusi 

frekuensi. Selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dalam penyelesaian 

masalah yang ada.

3. Analisis data

Untuk menenentukan powder factor peledakan optimal dan digging lime 

optimal dapat dilakukan menganalisa powder factor dan digging time yang 

mencapai target produktivitas alat gali muat.

4. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisa, didapat kesimpulan dan rekomendasi output 

bagi perusahaan. Berikut merupakan diagram alir penelitian (Gambar 1.1).
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ANALISIS POWDER FACTOR (PF) PELEDAKAN DAN DIGGING TIME ALAT GALI 
MUAT UNTUK MENCAPAI TARGET PRODUKTIVITAS 775 BCM/JAM DI PIT 
PRE-BENCH TAMBANG BATUBARA AIR LAYA (TAL) PT. PAMAPERSADA 
NUSANTARA JOB SITE TANJUNG ENIM PROVINSI SUMATERA SELATAN

I
ORIENTASI LAPANGAN

1
PERMASALAHAN

PENGAMBILAN DATA

T
1i

Data SekunderData Primer

TI
1. Jumlah bahan peledak
2. Volume material peledakan
3. Produktivitas backhoe 
(Historis Sept - Okt 2012)

L Jumlah lubang ledak 
2. Kedalaman lubang ledak 
T Jumlah bahan peledak
4. Volume material peledakan
5. Digging tim e backhoe
6. Produktivitas backhoe

I
PENGOLAHAN DATA

T
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

KESIMPULAN

GAMBAR 1.1
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